BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Paradigma Etika Pembelajaran
1. Pengertian Paradigma

Secara etimologi paradigma berasal dari bahasa Latin “para” dan
“deigma”. “Para” berarti di sisi, di samping dan “deigma” berarti contoh,
pola, model. Sedangkan ‘“deigma” dalam bentuk kata kerja “deiknynai”
dalam bahasa aslinya yakni Yunani berarti menunjukkan atau
mempertunjukkan sesuatu.!

Menurut Thomas Kuhn pergeseran paradigma adalah perubahan
asumsi dasar atau paradigma dalam sains. Menurutnya, "paradigma adalah
apa yang diyakini oleh anggota komunitas ilmiah.” Paradigma tidak terbatas
kepada teori yang ada, tetapi juga semua cara pandang dunia dan
implikasinya.’

2. Pengertian Etika
Dari segi etimologi etika berasal dari bahasa Yunani, ethos yang berarti

watak kesusilaan atau adat.” Dalam kamus umum Bahasa Indonesia, ectika

! Moh. Khuza’i, Kuhn: Pergeseran Paradigma Dan Revolusi Ilmu (Makalah: Filasafat [lmu, ISID
Gontor Ponorogo, 2013) 3.,

2" Thomas Kunt, The Essential Tension ( 1977),

*Thomas  Kuhn, The  Structure  of  Scientific ~ Revolutions  (1962)  dalam,
https://id.wikipedia.org/wiki/Pergeseran_paradigma, (Diakses 30 Oktober 2016).

*Achmad Charris Zubair, Kuliah Etika (Jakarta: Rajawali Pers, 1980), 13.
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diartikan ilmu pengetahuan tentang asas akhlak (moral).” Dari pengertian ini
terlihat bahwa etika berhubungan dengan upaya menentukan tingkah laku
manusia.

Adapun arti etika dari segi istilah telah dikemukakan para ahli dengan
ungkapan yang berbeda- beda sesuai dengan sudut pandangannya. Ahmad
Amin misalnya mengartikan etika adalah ilmu yang menjelaskan arti baik dan
buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh manusia,
menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia didalam perbuatan mereka
dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang seharusnya diperbuat.®

Selanjutnya Soegarda Poerbakawatja mengartikan etika sebagai filsafat
nilai, kesusilaan tentang baik buruk, serta berusaha mempelajari nilai-nilai dan
merupakan juga pengetahuan tentang nilai-niala itu sendiri.’

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia etika adalah ilmu tentang apa yang

baik dan apa yang buruk dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlag),

*W.J.S Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta Balai Pustaka, 1991), 278.

*Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak), terj. KH. Farid Ma’ruf, dari judul asli al-akhlaq (Jakarta:
Bulan Bintang, 1983), 3.

’Soegarda Poerbakawatja, Ensiklopedi Pendidikan (Jakarta: Gunung Agung, 1979), 82.



kumpulan nilai yang berkenaan dengan akhlagq suatu golongan atau
masyarakat.®

Sedangkan menurut Suhrawardi K. Lubis dalam istilah latin, ethos atau
ethikos selalu disebut dengan mos, sehingga dari perkataan tersebut lahirlah
moralitas atau yang sering disebut dengan perkataan moral. Sebab terkadang
istilah moral sering dipergunakan hanya untuk menerangkan sikap lahiriah
seseorang yang biasa dinilai dari wujud tingkah laku atau perbuatan nyata.’
Suhrawardi K. Lubis juga mengatakan bahwa dalam bahasa agama Islam,
istilah etika ini merupakan bagian dari akhlak, karena akhlak bukanlah sekedar
menyangkut perilaku manusia yang bersifat perbuatan lahiriah saja, akan tetapi
mencakup hal-hal yang lebih luas, yaitu meliputi bidang akidah, ibadah, dan
syari’ah.*

Sementara Agustin Foghothey, sebagaimana dikutip oleh Ahmad Charris
Zubair menagatakan  bahwa etika berhubungan dengan seluruh ilmu

pengetahuan tentang manusia dan masyarakat sebagai Antropologi, Psikologi,

Sosiologi, Ekonomi, ilmu politik dan ilmu hukum."

¥Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Kedua, Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan (Jakarta:
Balai Pustaka, 1991), 271.

°Supriadi, Etika dan Tanggung Jawab Profesi Hukum di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika, 2006),
7.

*Suharwadi K. Lubis, Etika Profesi Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 1994), 1.

""Ahmad Charris Zubair, Kuliah Etika (Jakarta: Rajawali Pers, 1980), 15.



Berikutnya dalam Encyclopedia Britanica, etika dinyatakan sebagai
filsafat moral, yaitu studi yang sistematik mengenai sifat dasar dari konsep-
konsep nilai baik, buruk, harus, benar, salah dan sebagainya.

Menurut A. Shonny Keraf etika dalam pengertian moralitas mempunyai
pengertian yang jauh lebih luas. Etika dipahami sebagai refleksi kritis tentang
bagaimana manusia harus hidup dan bertindak dalam system situas konkrit,
situasi khusus tertentu. Etika adalah ilmuyang membahas dan mengkaji secara
kritis persoalan benar dan salah secara moral, tentang bagaimana harus
bertindak dalam situasi konkrit.*

Dalam perkembangannya, etika dapat dibagi menjadi dua yaitu etika
perangai dan etika moral. Etika perangai adalah adat istiadat atau kebiasaan
yang menggambarkan perangai manusia dalam hidup bermasyarakat di daerah
tertentu pada waktu tertentu pula. Etika perangai tersebut diakui dan berlaku
karena disepakati masyarakat berdasarkan hasil penilaian perilaku. Contoh
etika perangai adalah:

a. Berbusana adat
b. Pergaulan muda-mudi
c. Perkawinan

d. Upacara adat

“A. Shonny Keraf, Etika Lingkungan (Jakarta: Kompas, 2002), 4-5.



Sementara etika moral berkenaan dengan kebiasaan berperilaku baik dan
benar berdasarkan kodrat manusia. Apabila etika ini dilanggar timbullah
kejahatan yaitu perbuatan yang tidak baik dan tidak benar. Kebiasaan ini
berasal dari kodrat manusia yang disebut moral. Contoh moral adalah:

a. Berkata dan berbuat jujur

b. Menghormati orang tua dan guru
c. Menghargai orang lain

d. Membela kebenaran dan keadilan
e. Menyantuni anak yatim piatu.”

Franz Magnis Suseno mendefinisikan etika bukan suatu sumber tambahan
bagi ajaran moral, melainkan etika merupakan pemikiran kritis yang mendasar
tentang ajaran-ajaran dan pandangan-pandangan moral.™

Menurut Sardiman etika artinya tata susila (Etik) atau hal hal yang
berhubungan dengan kesusilaan dalam mengerjakan suatu pekerjaan. Dalam
hal ini kesusilaan diartikan sebagai kesopnan, sopan santun dan keadaban.®

Dari berbagai definisi etika tersebut di atas dapat diketahui bahwa etika

berhubungan dengan empat hal sebagai berikut. Pertama,dilihat dari segi objek

BSupriadi, Etika dan Tanggung Jawab Profesi Hukum di Indonesia (Jakarta: Sinar Grafika,
2006),9-10.

“Franz Magnis Suseno, Efika Dasar (Yogyakarta: Kanisus, 1987), 14.

PSardiman A. M. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers,2016), 152.



pembahasannya, etika berupaya membahas perbuatan yang dilakukan oleh
manusia.Kedua, dilihat dari sumbernya, etika bersumber dari akal fikiran atau
filsafat. Sebagai hasil pemikiran maka etika tidak bersifat mutlak, absolut, dan
tidak pula universal. Ia terbatas, dapat berubah, memiliki kekurangan,
kelebihan, dan sebagainya. Ketiga, dilihat dari segi fungsinya, etika berfungsi
sebagai penilai, penentu dan penetap terhadap suatu perbautan yang dilakukan
oleh manusia, yaitu apakah perbuatan tersebut akan dinilai baik, buruk, mulia,
terhormat, hina dan sebagainya. Keempat dilihat dari segi sifatnya, etika
bersifat relatif, yakni dapat berubah-ubah sesuai dengan tuntutan zaman.'
3. Ruang Lingkup dan Macam-macam Etika
a. Ruang Lingkup Etika
Ruang lingkup etika tidak memberikan arah yang khusus atau pedoman
yang tegas terhadap pokok-pokok bahasannya, tetapi secara umum ruang
lingkup etika adalah sebagai berikut :

1.1) Etika menyelidiki sejarah dalam berbagai aliran lama dan baru
tentang tingkah laku manusia.

1.2) Etika membahas tentang cara-cara menghukum, menilai baik dan
buruknya suatu pekerjaan, kebiasaannya, lingkungannya, kehendak, cita-
citanya, suara hatinya, motif mendorongnya berbuat dan masalah
pendidikan etika.

1.3) Etika menyelidiki faktor-faktor penting yang mencetak,

mempengaruhi dan mendorong lahirnya tingkah laku mausia, meliputi

*Abudin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia ( Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 77.



faktor manusia itu sendiri, fitrahnya (nalurinya), adat kebiasaannya,
lingkungannya, kehendak, cita-citanya, suara hatinya, motif yang
mendorongnya berbuat dan masalah pendidikan etika.

1.4) Etika menerangkan mana yang baik dan mana pula yang buruk.
Menurut ajaran Islam etika yang baik itu harus bersumber pada Alquran
dan Hadits Nabi. Ini tidak dapat ditawar-tawar lagi, karena jika etika
didasarkan pada pemikiran manusia (filsafat), hasilnya sebagian selalu
bertentangan dengan fitrah manusia.

1.5) Etika mengajarkan cara-cara yang perlu ditempuh, juga untuk
meningkatkan budi pekerti ke jenjang kemuliaan, misalnya dengan cara
melatih diri untuk mencapai perbaikan bagi kesempurnaan pribadi. Latihan
adalah cara yang sangat tepat untuk membiasakan manusia beretika luhur
bukan hanya teori saja, tetapi benar-benar mengakar dalam hati sanubari
setiap insan.

1.6) Etika menegaskan arti dan tujuan hidup yang sebenarnya, sehingga
dapatlah manusia terangsang secara aktif mengerjakan kebaikan dan
menjauhkan segala kelakuan yang buruk dan tercela.

b. Macam-macam Etika
Etika hanya mengadakan kajian terhadap sistem nilai atau moralitas,
sehingga macam etika ditentukan pada obyek kajian yang dilakukan.
Burhanuddin Salam menyebutkan beberapa macam etika yang meliputi: 1)
Algedonsic Ethics, (Etika yang membicarakan masalah kesenangan dan

penderitaan). 2) Business Ethics, (Etika yang berhubungan dalam hal



perdagangan). 3) Educational Ethics, (Etika yang berlaku berhubungan
dalam pendidikan). 4) Hedonistic Ethics, (Etika yang hanya mempersoalkan
masalah kesenangan dengan cabang-cabangnya).5) Humanistic Ethics,
(Etika kemanusiaan, membicarakan norma-norma hubungan antara manusia
atau antar bangsa).6) Idealistic Ethics, (Etika yang membicarakan sejumlah
teori-teori etika yang pada umumnya berdasarkan psikologi dan filsafat).7)
Materialistic Ethics, (Etika yang mempelajari segi-segi etika ditinjau dari
segi materialistik, lawan dari kata idealistik).8) Islamic Ethics, Cristian
Ethics, Buddism Ethics, dan sebagainya yang membicarakan tentang etika
agama.’

Etika pendidikan Islam (Islamic educational ethics) adalah sub sistem

dari etika pendidikan dan etika Islam.

c. Fungsi Etika

Etika tidak mempunyai kewenangan untuk secara langsung dapat

membuat manusia menjadi lebih baik. Setiap orang perlu bermoral tetapi tidak

harus beretika.*®

Etika hanya mengadakan kajian yang mendalam terhadap suatu ajaran

moral. Moral langsung mempunyai hubungan dengan perbuatan manusia

sehari-hari. Moral langsung berhubungan dengan perbuatan-perbuatan insani

YBurhanuddin Salam, Etika Individual: Pola Dasar Filsafat Moral(Jakarta: Rineka Cipta, 2000),

21.

®Franz Magnis Suseno, Etika Dasar (Yogyakarta: Kanisus, 1987), 15.



yang langsung yang mempunyai hubungan langsung dengan aspek praktis.
Maka dapat dikatakan bahwa moral bersifat praktis spekulatif.* Karena bersifat
praktis, suatu ajaran moral membutuhkan aplikasi orang yang meyakini atau
menganutnya.

Menurut Darji Darmodiharjo, etika memberi petunjuk untuk tiga jenis
pertanyaan. Pertama, apakah yang harus kita lakukan dalam situasi konkret
yang tengah dihadapinya? Kedua, bagaimana kita akan mengatur pola
konsistensi kita dengan orang lain? Ketiga, akan menjadi manusia semacam
apakah kita ini? Dalam konteks ini, etika berfungsi sebagai pembimbing
tingkah laku manusia agar dalam mengelola kehidupan ini tidak sampai
bersifat tragis. Jika tiga pertanyaan itu diintisarikan, sampailah pada suatu
fungsi utama etika.

Setidaknya ada empat alasan mengapa etika dibutuhkan lebih-lebih pada
perkembangan global seperti ini: Pertama, masyarakat Indonesia yang hidup
dalam pluralitas yang tinggi, berbagai suku, agama, ras dan golongan menyatu
dalam komunitas-komunitas masyarakat. Kesatuan tatanan normatif hampir
tidak ada lagi. Untuk mencapai hal ini etika sangat diperlukan. Kedua,
masyarakat hidup dalam masa transformatif yang tanpa tanding. Perubahan
terjadi dibawah hantaman kekuatan yang melanda semua segi kehidupan, yaitu
gelombang modernisasi. Cara berfikir masyarakat tiba-tiba berubah secara

radikal, sistem pendidikan modern telah mempengaruhi pola hidup masyarakat.

“Burhanuddin Salam, Etika Individual: Pola Dasar Filsafat Moral (Jakarta: Rineka Cipta, 2000),
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Dalam situasi demikian etika dapat membantu manusia agar tidak kehilangan
orientasi, mengajak manusia secara wajar untuk membedakan hal-hal yang
hakiki dan yang sementara, sehingga pada akhirnya manusia sanggup
mengambil sikap yang dapat dipertanggungjawabkan. Ketiga, perubahan sosial
budaya dan moral yang terjadi sangat potensial. Keempat, etika juga diperlukan
oleh masyarakat beragama yang disatu sisi mereka menemukan dasar
kemantapan mereka dalam beriman sebagai hubungan transenden kepada
Tuhan. Sedangkan di sisi lain harus berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial
tanpa takut dan tidak menutup diri dalam semua dimensi kehidupan masyarakat
yang selalu berubah.”

Tidak berlebihan jika dikatakan bahwa etika berfungsi sebagai upaya
keilmuan yang mengkaji secara mendalam berbagai ajaran moral yang berlaku
dalam masyarakat. Kajian itu yang menilai apakah suatu ajaran moral itu tepat
dan efektif bagi pembentukan kepribadian masyarakat atau tidak.

4. Pengertian Pembelajaran

2

Pembelajaran merupakan terjemahan dari kata instructional” .yang
digunakan sejalan dengan diterapkannya kurikulum kompetensi sebagai
pengganti istilah pengajaran yang bermaksud merubah persepsi guru dari
sebagai penyampai materi menjadi membelajarkan siswa sebagaimana
diungkapkan oleh Erliany, bahwa istilah pembelajaran merupakan pengganti

3

dari istilah pengajaran atau proses “belajar mengajar “. Walaupun secara

konsep tidak ada perbedaan mendasar, tetapi penggunaan kata ini dimaksudkan

Anton Baker, Metode-metode Filsafat (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), 25.
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agar terjadinya perubahan persepsi guru dari mengajar yang selama ini

diartikan sebagai menyampaikan materi pelajaran menjadi membelajarkan

(13 (13

siswa, dari konsep yang bersifat “ feacher oriented” ke ara Student
oriented””

Dari pernyataan di atas jelas bahwa pembelajaran diarahkan kepada
peranan siswa sebagai subjek belajar. Selaras dengan pendapat Sukmadinata
bahwa “ pembelajaran lebih diarahkan pada kegiatan yang sengaja diciptakan
guru agar siswa belajar “. Kegiatan yang disengaja artinya pembelajaran ini
sudah benar-benar disiapkan mulai dari perencanaan sampai pelaksanaannya.?
Hal tersebut terungkap dari pendapat Mcdonald yang beranggapan bahwa
pembelajaran merupakan ketukan yang berirama (putting) dari perencanaan
menuju pelaksanaan. “ Instructional as the putting of plan into operation”.*

Banyak para ahli pendidikan memberikan pengertian tentang pembelajaran
secara berbeda namun secara umum pengertian pembelajaran bisa diartikan
sebagai upaya mempersiapkan siswa agar mampu hidup di masyarakat seperti

yang diungkapkan oleh Hamalik mengistilahkan pembelajaran merupakan

persiapan di masa depan, dalam hal ini masa depan kehidupan anak yang

Z'Brliany.S. Pengembangan Model Pembelajaran Kooperatif untuk Meningkatkan Keterampilan
Sosial (Bandung: Disertasi Doktor pada PPS, 2007), 25.

2Sukmadinata.S.N, Landasan Psikologi Proses Pendidikan (Bandung: Remaja  Rosdakarya.
Hamalik, 2009), 149.

23

Oliva, Develoving Curriculum Trird Edition ( London: Harver, 1996), 6.



ditentukan orang tua. Oleh karena itu, sekolah berfungsi untuk mempersiapkan
mereka agar mampu hidup dalam masyarakat yang akan datang.*

Menurut Syaiful Sagala pembelajaran adalah “membelajarkan siswa
menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu
utama keberhasilan pendidikan”. Pembelajaran merupakan proses komunikasi
dua arah. Mengajar dilakukan pihak guru sebagai pendidik., sedangkan belajar
oleh peserta didik. Menurut Corey pembelajaran adalah suatu proses dimana
lingkungan seeorang secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut
serta dalam tingkah laku dalam kondisi khusus atau menghasilkan respon
terhadap situasi tertentu.”

Sedangkan menurutOemar Hamalik pembelajaran adalah “suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan
dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran”.
Dari teori-teori yang dikemukakan banyak ahli tentang pembelajaran, Oemar
Hamalik mengemukakan tiga rumusan yang dianggap lebih maju, yaitu:

Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk

menciptakan kondisi belajar bagi peserta didik.

Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk menjadi

warga masyarakat yang baik.

24

Hamalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya,
2008 ), 25.

25

Syaiful Sagala ( 2009),dalam,https://trys99.wordpress.com/2014/08/17/pengertian-pembelajaran-
menurut-para-ahli/ (28 Nopember 2016), 61.
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Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan

masyarakat sehari-hari.

Dalam istilah “pembelajaran” lebih dipengaruhi oleh perkembangan hasil-
hasil teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan belajar, siswa
diposisikan sebagai subyek belajar yang memegang peranan utama sehingga
dalam setting proses mengajar siswa dituntut beraktifitas secara penuh, bahkan
secara individual mempelajari bahan pelajaran. Dengan demikian, kalau dalam
istilah “mengajar” (pengajaran) atau “feaching” menempatkan guru sebagai
“pemeran utama” memberikan informasi, maka dalam “instruction”guru lebih
banyak berperan sebagai fasilitator, dan memanage berbagai sumber dan
fasilitas untuk dipelajari siswa.*

Bertolak dari pengertian pengajaran yang dilakukan oleh guru dalam
proses pembelajaran yakni seperangkat peristiwa yang dapat mempengaruhi
objek didik sedemikian rupa sehingga proses belajar mengajar dapat terjadi
Gagne dan Sunaryo mengatakan bahwa “guru perlu memiliki kemampuan
membuat perencanaan pembelajaran berupa desain pembelajaran”. Desain
yang dirancang oleh guru diarahkan agar siswa sebagai peserta didik dapat
mencapai tingkat belajar yang seoptimal mungkin yang ditandai dengan

tercapainya prestasi belajar siswa.”

26

Oemar Hamalik, Pengertian Pembelajaran Menurut  Para Ahli  (:  2006) dalam
https://trys99.wordpress.com/2014/08/17/pengertian-pembelajaran-menurut-para-ahli/ (28
Nopember 2016). 239.
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Gagne dan  Sumaryo,  “Pengertian  Pembelajaran = Menurut  Para Ahli”,  dalam,
https://trys99.wordpress.com/2014/08/17/pengertian-pembelajaran-menurut-para-ahli/ (28
Nopember 2016), 67.
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Jhonson dalam Oliva mendefinisikan pembelajaran sebagai proses
interaksi antara mengajar dengan belajar. “ Insrctional as the interaction
between a teaching agent and one more individual intending to learn”. *®

Proses interaksi dalam pembelajaran tidak hanya merupakan interaksi
antara mengajar dan belajar saja tetapi juga melibatkan lingkungan
disekitarnya. Seperti yang diungkapkan oleh Wina Sanjaya bahwa
“pembelajaran merupakan proses kerja sama antara guru dan siswa dalam
memamfaatkan segala potensi dan sumber yang ada, baik potensi yang ada
pada diri siswa seperti : minat, bakat dan kemampuan dasar yang dimiliki
termasuk gaya belajar maupun potensi yang ada di luar diri siswa seperti
lingkungan, sarana dan sumber belajar sebagai upaya untuk mencapai tujuan
berlajar tertentu.”

Statemen tersebut sejalan dengan pendapat Hamalik bahwa “secara
lengkap pembelajaran merupakan kombinasi yang tersusun meliputi unsur-

unsur manusiawi, materi, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling

mempengaruhi untuk mencapai tujuan”*® Dari pendapat di atas bisa

28

Ibid., 10.

29

Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran Teori dan Praktik Pengembangan Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan ( KTSP ) (Jakarta : Predana Media Group, 2008), 26.

30

Hamalik ( 1997), 57.



15

dikatakan bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik
dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar untuk
mencapai tujuan.

Sementara itu Sukmadinata mengungkapkan bahwa pembelajaran atau
pengajaran pada dasarnya sama yaitu merupakan kegiatan guru/dosen
menciptakan situasi agar siswa belajar.>® Hal tersebut senada dengan

3

pendapat Sagala dalam Erliany bahwa “ pembelajaran berkenaan dengan
penyediaan dan pemamfaatan kegiatan dan sumber-sumber belajar yang
sengaja diciptakan atau tercipta secara alamiah sehingga siswa terbantu untuk
mempelajari dan menguasai kemampuan dan atau nilai yang baru”.*

Setelah lahir teori kognitifisme, definisi pengetahuan atau menjadi
tahu semacam ini mengalami perubahan. Oleh karena itu, didalam
pengalamannya manusia selalu menghadapi sejumlah fenomena atau fakta
alami teretentu, maka pengetahuan pada hakekatnya juga terbangun dari
segumpulan fakta-fakta. 4 bundle of facts. Oleh sebab itu tidak berlebihan
jika dalam dunia pendidikan berkembang motto: pengalaman adalah guru
yang paling baik”, experience is the best teacher, alam berkembang menjadi
guru. konsep ini tentunya tidak harus dimaknai seolah olah belajar sekedar

penjejalan pengetahuan kepada siswa, sepertinya halnya yang dipikirkan dan

dipraktikkan oleh mereka yang berpradigma ekstrem bahwa belajar pada
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hakikatnyaa berfokus pada guru (feacher centered). Faktanya, tatkala alam
berkembag menjadi guru, biasanya manusia belajar dari alam dengan
mengamati, melakukan, mencoba serta menyaksikan sesuatu proses, tidak
sekedar reseptif dan pasif.*

Faktanya dalam praktik pengajaran selama ini, tatkala guru menjadi
pusat kegiatan pengajaran, guru menjadi dominan, siswa seakan gelas kosong
yang selalu harus diisi air.*® Menurut paulo Friere, penganut sosialisme (dari
Brasilia), salah satu pionir paham rekonstruksionisme sosial, model
pengajaran ini merupakan aktifitas gaya bank, atau model deposito. Di sini
guru sebagai deposan selalu mendepositokan pengetahuan kepada siswa,
sementara siswa pasif dan reseptif, pembelajaran berlangsung tanpa ada
demokratisasi, memasung kreatifitas dan abai terhadap hak asasi siswa.
Model ini oleh Muska Mosston sebagaimana dikutip oleh Rosyada disebut
pengajaran gaya komando.*

Dalam pengajaran gaya komando semua perencanaan ditentukan oleh
guru, disampaikan kepada siswa , dan siswa menerima pelajaran, mengubah
prilaku sesuai pelajaran yang baru. Bisanya guru menerangkan bahan

pengajaran kepada siswa, memberikan ilustrasi dengan contoh-contoh,
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dianalisis berbagai faktornya lalu disiapkan tes akhir pelajaran, kemudian
mengukur tingkat keberhasilan dan kegagalan pengajaran yang terkait dengan
materi pengajaran. Dalam situasi itu siswa tidak banyak dilibatkan sama
sekali. Pengajaran bentuk ini mematikan semangat demokratisasi dan
kreatifitas siswa. Siswa tidak lagi berkesempatan untuk tumbuh saat
pembelajaran (growing while learning), dan tidak punya kesempatan untuk
memanifestasikan potensi dan segenap daya kemampuannya.*

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional dijelaskan makna
pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.>” Pembelajaran sebagai proses
belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengkontruksikan pengetahuan baru sebagai
upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran.

Dari penjelasan UU tersebut dapat dipahami bahwa dalam proses
pembelajaran terdapat interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar. Sumber belajar tidak hanya didominasi oleh pendidik (guru),

tetapi juga dari yang lain, seperti buku, modul, jurnal, laporan penelitian,
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koran, majalah, native speaker, dan internet. Jika beberapa waktu yang lalu
sering digunakan istilah belajar-mengajar, maka sekarang ini istilah
pembelajaran lebih banyak digunakan. Penggunaan istilah pembelajaran ini
membawa paradigma baru dalam pendidikan di Indonesia, yakni bagaimana
pendidikan ini dapat membuat peserta didik belajar aktif dengan interaksi
dengan sumber belajar. Jika istilah belajar-mengajar mengesankan fungsi
yang agak berbeda antara peserta didik, yakni belajar, dan pendidik, yakni
mengajar, maka istilah pembelajaran mendudukkan peserta didik aktif dalam
proses pendidikan, yakni belajar, dan fungsi pendidik adalah berupaya dan
menyediakan fasilitas agar peserta didik belajar. Fungsi mengajar dalam
paradigma pembelajaran tidak sekedar memberi atau menyampaikan
pelajaran kepada peserta didik, tetapi juga terkandung makna adanya proses
perubahan tingkah laku peserta didik sesuai dengan tujuan yang
direncanakan. Dalam pembelajaran terjadi proses pengaturan lingkungan agar
peserta didik belajar. Karena itu, penguasaan materi pelajaran bukanlah akhir
dari proses pembelajaran, tetapi merupakan tujuan antara untuk pembentukan
tingkah laku (karakter) peserta didik yang lebih luas. Untuk mencapai tujuan
ini, metode atau strategi yang digunakan dalam pembelajaran tidak hanya
sekedar ceramah, tetapi juga metode-metode yang lain seperti diskusi,
penugasan, sosiodrama, karyawisata, dan lain-lain. Posisi peserta didik dalam
pembelajaran ini tidak sekedar menjadi objek atau sasaran guru dalam
mengajar, akan tetapi peserta didik harus menjadi subjek yang aktif dan

memiliki  potensi dan kemampuan untuk berkembang. Dalam



19

implementasinya, guru, dalam proses pembelajaran, tidak kehilanga perannya
sebagai pengajar (teacher) atau melakukan tugas mengajar, sebab secara
konseptual dalam istilah mengajar juga terkandung makna membelajarkan
peserta didik. Dalam pembelajaran guru harus tetap berperan optimal, begitu
juga peserta didik. Atas dasar ini, Wina Sanjaya menegaskan bahwa istilah
pembelajaran menunjuk pada usaha peserta didik mempelajari bahan ajar
sebagai akibat perlakuan guru. Proses pembelajaran yang dilakukan peserta
didik di sini tidak mungkin terjadi tanpa perlakuan guru. Yang berbeda dalam
proses pembelajaran ini adalah peran keduanya.*

Lebih jauh Wina Sanjaya memandang, proses pembelajaran harus
diarahkan agar peserta didik mampu mengatasi setiap tantangan dan rintangan
dalam kehidupan yang cepat berubah melalui sejumlah kompetensi yang
harus dimiliki, yang meliputi kompetensi akademik, kompetensi okupasional,
kompetensi kultural, dan kompetensi temporal. Dengan proses ini peserta
didik diharapkan menguasai sejumlah materi ajar sekaligus juga memiliki
sejumlah kompetensi agar mampu mengahadapi rintangan yang muncul

sesuai dengan perubahan pola kehidupan masyarakat.*

5. Pengertian Etika Pembelajaran
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Pengertian etika dalam pembahasan di atas adalah aturan, kesopanan adab,
akhlak dan suatu penilaian dianggap baik atau buruk.

Sedangkan pengertian pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.Maka
pengertian etika pembelajaran adalah aturan kesopanan atau akhlak dalam
berinteraksi antara pendidik dan peserta didik serta sumber belajar dalam
lingkungan atau kegiatan belajar mengajar.

Berbicara tentang etika pembelajaran adalah berbicara tentang proses
pembelajaran yang menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan moral. Ada kalanya
etika dan moral ini terkait dengan sikap dan perilaku pendidik dan ada kalanya
terkait dengan sikap dan perilaku peserta didik. Karena itu dalam tulisan ini
akan diuraikan bagaimana etika yang harus dimiliki oleh pendidik dan juga
etika yang harus dimiliki oleh peserta didikdalam kegiatan atau
lingkunganbelajar mengajar. Namun sebelum itu perlu dijelaskan siapa dan
bagaimana pengertian peserta didik.

d.1. Pengertian Peserta Didik

Secara etimologi peserta didik dalam bahasa Arab disebut dengan
tilmidh jamaknya adalah talamidh, yang artinya adalah “murid”, maksudnya
adalah “orang-orang yang menginginkan pendidikan”. Dalam bahasa Arab
dikenal juga dengan istilah thalib, jamaknya adalah yang artinya adalah

“mencari”, maksudnya adalah “orang-orang yang mencari ilmu.*!

a1
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Peserta didik adalah anak didik yang mendapat pengajaran ilmu. Secara
terminologi peserta didik adalah anak didik atau individu yang mengalami
perubahan, perkembangan sehingga masih memerlukan bimbingan dan arahan
dalam membentuk kepribadian serta sebagai bagian dari struktural proses
pendidikan. Dengan kata lain peserta didik adalah seorang individu yang
tengah mengalami fase perkembangan atau pertumbuhan baik dari segi fisik
dan mental maupun fikiran. Peserta didik adalah setiap manusia yang
sepanjang hidupnya selalu dalam perkembangan. Kaitannya dengan pendidikan
adalah bahwa perkembangan peserta didik itu selalu menuju kedewasaan
dimana semuanya itu terjadi karena adanya bantuan dan bimbingan yang
diberikan oleh pendidik. Siswa atau peserta didik adalah salah satu komponen
manusia yang menempati posisi sentral dalam proses belajar-mengajar, peserta
didiklah yang menjadi pokok persoalan dan sebagai tumpuan perhatian. Di
dalam proses belajar mengajar, siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita,
memiliki tujuan dan kemudian ingin mencapainya secara optimal. Peserta didik
itu akan menjadi faktor “penentu”, sehingga menuntut dan dapat
mempengaruhi segala sesuatu yang diperlukan untuk mencapai tujuan
belajarnya.*

Itulah sebabnya siswa atau peserta didik adalah merupakan subjek
belajar. Namun secara definitif yang lebih detail para ahli telah menuliskan

beberapa pengertian tentang peserta didik. Peserta didik merupakan orang yang
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belum dewasa dan memilki sejumlah potensi (kemampuan) dasar yang masih
perlu dikembangkan.”” Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 Tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional, peserta didik adalah anggota masyarakat
yang berusaha mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur
jenjang dan jenis pendidikan tertentu.

Abu Ahmadi juga menuliskan tentang pengertian peserta didik, peserta
didik adalah orang yang belum dewasa, yang memerlukan usaha, bantuan,
bimbingan orang lain untuk menjadi dewasa, guna dapat melaksanakan
tugasnya sebagai makhluk Tuhan, sebagai umat manusia, sebagai warga
Negara, sebagai anggota masyarakat dan sebagai suatu pribadi atau individu.*

Samsul Nizar, sebagaimana yang dikutip oleh Ramayulis
mengklasifikasikan peserta didik sebagai berikut:

a. Peserta didik bukanlah miniatur orang dewasa tetapi memiliki dunianya
sendiri.

b. Peserta didik memiliki periodisasi perkembangan dan pertumbuhan.

c. Peserta didik adalah makhluk Allah SWT yang memiliki perbedaan
individu baik disebabkan oleh faktor bawaan maupun lingkungan

dimana ia berada.
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d. Peserta didik merupakan dua unsur utama jasmani dan rohani, unsur
jasmani memiliki daya fisik dan unsur rohani memiliki daya akal hati
nurani dan nafsu.

e. Peserta didik adalah manusia yang memiliki potensi atau fitrah yang
dapat dikembangkan dan berkembang secara dinamis.*

Dari definisi-definisi yang diungkapkan oleh para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa peserta didik adalah orang yang mempunyai fitrah
(potensi) dasar, baik secara fisik maupun psikis, yang perlu dikembangkan,
untuk mengembangkan potensi tersebut sangat membutuhkan pendidikan dari
pendidik.

Pendidikan merupakan bantuan bimbingan yang diberikan pendidik
terhadap peserta didik menuju kedewasaannya. Sejauh dan sebesar apapun
bantuan itu diberikan sangat berpengaruh oleh pandangan pendidik terhadap
kemungkinan peserta didik utuk dididik.

Sesuai dengan fitrahnya manusia adalah makhluk berbudaya, yang mana
manusia dilahirkan dalam keadaan yang tidak mengetahui apa-apa dan ia
mempunyai kesiapan untuk menjadi baik atau buruk.

d.2. Etika Peserta Didik dalam Pembelajaran

Guru adalah orang yang memberikan pendidikan dan pengajaran, baik
secara formal maupun informal, sedang siswa (peserta didik) adalah orang
yang mendapatkan pendidikan dan pengajaran dari seorang guru baik secara

formal maupun informal. Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara
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siswa dengan guru (pendidik) dan dengan bahan ajar. Dalam pembelajaran ini

interaksi yang aktif dan komunikatif terjadi antara peserta didik dengan guru.

Karena itu, peserta didik harus menjunjung tinggi nilai-nilai etika dan moral

ketika melakukan interaksi dengan gurunya. Ada beberapa alasan mengapa

peserta didik harus menjunjung tinggi nilai-nilai etika (karakter) ketika

berinteraksi dengan gurunya. Guru memiliki kedudukan yang istimewa bagi

semua orang yang berada dalam proses pendidikan, di antaranya adalah:

1)

2)

3)

Guru adalah orang yang mulia, karena dia memiliki kepandaian (ilmu) dan
mengajarkan serta mendidik manusia dengan kepandaiannya itu.

Guru sangat besar jasanya kepada manusia, karena dialah yang
memberikan ilmu. Dengan ilmu ini manusia menjadi terhormat dan
beradab. Dengan ilmu juga manusia dapat menguasai alam semesta ini.
Ilmulah yang dapat mengantarkan manusia menjadi makhluk yang paling
berharga di dunia ini.

Guru biasanya lebih tua usianya dari siswanya, sehingga sudah sepatutnya
siswa yang muda usianya menghormati gurunya. Seandainya usia guru
lebih muda dari siswanya, maka tetap saja bagi siswa untuk menghormati
gurunya, bukan karena usianya, tetapi karena ilmunya. Karena begitu
besarnya jasa guru kepada manusia, maka sudah seharusnya manusia
berbuat baik kepada gurunya dengan cara seperti berikut:

a)Berperilaku sopan terhadap guru baik dalam bentuk ucapan maupun

tingkah laku.
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b)Memperhatikan pelajaran dan pendidikan yang diberikan guru baik di
kelas maupun di luar kelas serta berusaha untuk menguasainya.

c)Menaati dan melaksanakan semua yang diperintahkan oleh guru.
d)Mengamalkan ilmu yang diajarkan guru.

e)Jangan berperilaku tidak sopan kepada guru, apalagi berbuat kasar
kepadanya.

f)Jangan mempersulit guru dengan berbagai pertanyaan yang memang
bukan bidang gurunya, apalagi dengan sengaja meremehkan dan
merendahkan guru di hadapan orang lain.

g)Jangan membicarakan kekurangan guru di hadapan orang lain.*

Jika diperhatikan fenomena akhir-akhir ini terkait dengan sikap dan

perilaku peserta didik terhadap gurunya memang cukup memprihatinkan.

Betapa banyak siswa yang tidak menaruh hormat kepada gurunya, bahkan

sebagian dari siswa ini tidak lagi perlu mengenal siapa sebenarnya gurunya.

Guru diperhatikan dan dibutuhkan ketika memang ia memang memberikan

sesuai yang diinginkan oleh siswanya. Ketika si siswa tidak lagi mendapatkan

sesuatu yang diinginkan dari gurunya, maka serta merta di siswa tidak

memedulikan lagi gurunya, sehingga ia tidak lagi harus menghormati dan

memberikan perhatian yang khusus kepada gurunya. Inilah sebenarnya salah

46

Marzuki, Etika Dan Moral Dalam Pembelajaran, ( Universitas Negeri Yokyakarta, Jurnal 2009),

227.



satu faktor yang mempengaruhi tingkat kemanfaatan ilmu yang dimiliki peserta
didik sekarang ini."
d.3. Etika Pendidik dalam Pembelajaran

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran,
karena guru merupakan ujung tombak yang berhubungan langsung dengan
siswa sebagai subjek dan objek belajar. Sebaik apa pun kurikulum yang
digunakan dan ditunjang oleh sarana dan prasarana yang lengkap,tanpa
diimbangi dengan kemampuan guru dalam mengimplementasikannya, maka
semuanya akan kurang bermakna. Di sinilah guru memiliki peran sentral dalam
keberhasilan proses pembelajaran. Terkait dengan karakter siswa, guru juga
menjadi figur sentral yang mempengaruhinya dalam melakukan proses
pembelajaran yang berkarakter. Bahkan di sekolah atau lembaga pendidikan
lain yang masih terbatas sarana dan prasarananya, gurulah yang menjadi ujung
tombak keberhasilan proses pembelajaran. Guru berperan sebagai sumber ilmu
atau sumber belajar bagi siswanya. Siswa akan belajar dari apa yang diberikan
oleh gurunya. Di sinilah guru harus berhati-hati dalam bertutur kata dan
berperilaku, sebab semuanya akan ditiru oleh siswanya. Karena itu, sudah
seyogyanya guru memiliki etika dan moral yang baik dalam melakukan
tugasnya sebagai punggawa dalam proses pembelajaran. Di samping peran di

atas, masih banyak peran guru yang lain dan juga berpengaruh dalam
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suksesnya proses pembelajaran yang dilakukan.*®

mencatat ada tujuh peran

guru dalam proses pembelajaran, yaitu:

1. Sebagai sumber belajar. Dalam hal ini guru harus memiliki penguasaan
yang baik dan mendalam terhadap materi pembelajaran.

2. Sebagai fasilitator. Melalui peran ini guru harus memberikan pelayanan
yang memudahkan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.

3. Sebagai pengelola. Dengan peran ini guru harus mampu menciptakan
iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat mengikuti proses
pembelajaran secara nyaman. sebagai pengelola (manajer) guru harus
memiliki kemampuan yang baik untuk merencanakan, mengorganisasi,
memimpin, dan mengawasi proses pembelajaran.

4. Sebagai demonstrator. Yang dimaksud dengan peran demonstrator di sini
adalah peran guru untuk mempertunjukkan kepada siswa segala sesuatu
dapat membuat siswa lebih mengerti dan memahami setiap pesan yang
disampaikan sekaligus menunjukkan sikap dan perilaku terpuji di hadapan
siswa.

5. Sebagai pembimbing. Guru, dengan peran ini, harus membimbing siswa
agar dapat menemukan berbagai potensi yang dimilikinya sebagai bekal
hidupnya, membimbing siswa agar dapat mencapai dan melaksanakan
tugas-tugas perkembangannya sehingga ia dapat tumbuh dan berkembang

sebagai manusia ideal.
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6.  Sebagai motivator. Dengan peran ini guru dituntut agar dapat
menumbuhka dan meningkatkan motivasi siswa agar belajar dan
mengikuti proses pembelajaran dengan baik.

7. Sebagai evaluator. Guru, di sini, berperan untuk mengumpulkan data atau
informasi tentang keberhasilan pembelajaran yang telah dilakukan.

Peran guru ini di samping untuk menentukan keberhasilan siswa dalam
mencapai tujuan pembelajaran, sekaligus juga untuk menentukan keberhasilan
guru dalam melaksanakan seluruh kegiatan yang diprogramkan. Untuk dapat
memainkan peran-peran seperti yang dijelaskan di atas guru harus memiliki
kualifikasi dan berbagai kompetensi khusus. Pasal 28 PP 19 Tahun 2005
menegaskan bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan
kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional (ayat 1).
Selanjutnya dijelaskan bahwa semua pendidik pada semua jenjang pendidikan
harus memiliki empat kompetensi khusus, yaitu (1) kompetensi pedagogik, (2)
kompetensi kepribadian, (3) kompetensi profesional, dan (4) kompetensi
sosial (ayat 3). Selanjutnya kualifikasi dan kompetensi pendidik (guru) ini
dijelaskan lebih rinci dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
(Permendiknas).

Dalam Permendiknas No. 16 Th. 2007 tentang standar kualifikasi
akademik dan kompetensi guru ditegaskan bahwa setiap guru wajib memenuhi
standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara

nasional (Pasal 1 ayat 1). Standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru



29

ini kemudian dijelaskan secara rinci melalui lampiran permendiknas ini (Pasal
1 ayat 2). Di lampiran inilah diuraikan kualifikasi akademik dan standar
kompetensi guru mulai dari guru Pendidikan Anak Usia Dini ( PAUD), guru
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), guru Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), hingga guru Sekolah Menengah
Atas/Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah (guru SMA/SMK/MA).

Kualifikasi akademik guru yang penting untuk diungkap di sini adalah
bahwa semua guru harus memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum
Diploma empat (D-IV) atau sarjana (S-1) yang diperoleh dari perguruan
tinggi pada program studi yang terakreditasi sesuai dengan mata pelajaran
yang diampu. Adapun standar kompetensi guru yang penting untuk diungkap
di sini terutama adalah yang terkait dengan etika dan moral guru dalam
pembelajaran. Agar lebih rinci tentang standar kompetensi guru ini, berikut
uraiannya:

Terkait dengan kompetensi akademik, guru harus: 1) Menguasai
karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional,
dan intelektual; 2) Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran
yang mendidik; 3) Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang
pengembangan yang diampu; 4) Menyelenggarakan kegiatan pengembangan
yang mendidik; 5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
kepentingan penyelenggaraan kegiatan pengembangan yang mendidik; 6)
Memlfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan

berbagai potensi yang dimiliki; 7) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan



santun dengan peserta didik; 8) Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar; 9) Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
kepentingan pembelajaran; 10) Melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran.

Terkait dengan kompetensi kepribadian, guru harus: 1) Bertindak sesuai
dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan nasional Indonesia; 2)
Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat; 3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang
mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa; 4) Menunjukkan etos kerja,
tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri;
5) Menjunjung tinggi kode etik profesi guru.

Terkait dengan kompetensisosial, guru harus: 1) Bersikap inklusif,
bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis
kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang keluarga, dan status sosial
ekonomi; 2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat; 3)
Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang
memiliki keragaman sosial budaya; 4) Berkomunikasi dengan komunitas
profesi sendiri dan profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain;

Terkait dengan kompetensi profesional, guru harus: 1) Menguasai
materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata
pelajaran yang diampu; 2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi

dasar mata pelajaran/bidang pengembangan yang diampu; 3)
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Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif; 4)
Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan
tindakan reflektif; 5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. Itulah dua puluh empat
kompetensi inti yang harus dimiliki oleh seorang guru yang dikelompokkan
dalam empat kompetensi pokok guru. Jika dicermati secara mendalam, dalam
semua kompetensi tersebut terkandung nilai-nilai etika dan moral atau
karakter mulia yang harus dijunjung tinggi oleh setiap guru dalam melakukan
proses pembelajaran baik di sekolah maupun di luar sekolah, baik di jenjang
pendidikan dasar, menengah, maupun tinggi.

Dari kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki guru seperti di atas
jelaslah bahwa tugas guru adalah tugas yang sangat berat namun sangat
mulia. Tugas ini dinilai berat karena guru dituntut untuk membekali diri
dengan berbagai kualifikasi akademik dan kompetensi-kompetensi yang
kompleks agar mampu melaksanakan tugasnya dengan lancar. Dalam
berbagai referensi banyak pula ditemukan kajian tentang guru dan berbagai
prasarat yang harus dimilikinya, terutama karakternya. Karena begitu
beratnya tugas ini, maka guru harus memiliki komitmen yang tinggi, motivasi
yang kuat, niat yang tulus dan ikhlas, serta keahlian dan profesionalitas yang
baik. Sebagai umat beragama tentu guru juga dituntut untuk memiliki iman
yang baik dan bertakwa kepada Allah Swt. serta memiliki akhlak atau
karakter mulia. Inilah yang menjadi kelengkapan etika dan moral guru dalam

melaksanakan tugas utama dalam proses pembelajaran.



6.

Etika dan moral guru merupakan kepribadian guru yang sekaligus
menjadi modal utama dalam menjalankan peran dan tugasnya sebagai
pendidik. Karena itu guru harus terus membiasakan diri dengan etika dan
moral seperti di atas sehingga benar-benar menjadi kepribadiannya. Dengan
upaya ini guru akan memiliki karakter yang semestinya. Karakter guru ini
terlihat ketika berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain, terutama
dengan para peserta didiknya.*

Pentingnya Etika dalam Pembelajaran
a. Urgensi etika dalam pembelajaran

Etika pembelajaran menurut Az-Zarnuji, pertama sesorang siswa harus
niat sewaktu mau belajar, sebab niat itu merupakan pokok-pokok dalam segala
perbuatan. Ia menuturkan bahwa sebaiknya siswa dalam belajarnya berniat
mencari Ridlo Allah, kebaikan akhirat, membasmi kebodohan diri sendiri dan
sekalian orang-orang bodoh. Mengembangkan agama dan mengabdikan
Islam.* Sebab keabadian Islam itu harus diwujudkan dengan ilmu, karena
berbuat zuhud dan takwa itu tidak diterima jika tanpa ilmu. Selanjutnya ia
menuturkan siswa hendaknya belajar diniatkan juga untuk mensyukuri atas
kenikmatan akal dan kesalehan badan; hendaklah jangan berniat mencari
popularitas, tidak untuk mencari harta dunia, juga tidak untuk mencari

kehormatan di mata penguasa dan semacamnya.
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Dalam hal memilih dan menghormati guru, ia mensyaratkan jika ingin
meperoleh  ilmu dan kemenfaatan dalam ilmunya seorang siswa harus
menghormati ilmu dan gurunya, bagian menghormati guru adalah tidak
berjalan di depannya, tidak duduk ditempatnya, jika dihadapannya tidak
memulai bicara kecuali mendapat izinnya, tidak bertanya sesuatu bila guru

sedang bosan.”

atau capek, harus menjauhi hal-hal yang menyebabkan guru
murka, mematuhi perintah asal tidak bertentangan dengan agama, tidak boleh
menyakiti hati gurunya.

Kaitanya dengan hal diatas dapat diartikulasikan sebagai bentuk penegasan
tentang etika murid terhadap guru dan bidang studi yang dipelajarinya. Karena
dianggapnya dengan pola aturan diatas akan terjadi harmonisasi antara siwa
dengan guru, antara siswa dengan bidang ilmu yang dipelajarinya.

Bagian dari menghormati ilmu diantaranya adalah; tidak memegang kitab
kecuali dalam keadaan suci.”® Karena ilmu adalah cahaya dan wudhu pun cahaya,
sedangakan cahaya ilmu tidak akan bertambah kecuali dengan berwudhu. Di
larang meletakkan kitab didekat kakinya, tidak meletakan sesuatu di atas kitab,
santri harus bagus dalam menulis, tulisannya harus jelas. Termasuk menghormati

teman dan orang yang mengajar bagian dari menghormati ilmu.

b. Peran etika pembelajaran dalam kesuksesan peserta didik
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Begitu pentingnya etika pembelajaran dalam hal ini menghormati guru,
menurut Az-zarnuji mempengaruhi terhadap menfaat atau tidaknya ilmu yang
dicapainya, ia mengatakan:

“Ketahuilah seorang yang mencari ilmu tidak akan mendapatkan ilmu dan

tidak bermenfaat dari ilmunya kecuali dengan mengagungkan ilmu dan

orang-orang yang berilmu. Mengangungkan dan menghormati guru, seperti

(13

yang dikatakan; tidaklah seorang mencapai keberhasilan melainkan
dengan penhormatan dan tidaklah seseorang mengalami kegagalan
melainkan karena ia tidak hormat.”*?

Selanjutnya ia mengatakan menghormati lebih baik dari pada mentaati,
bahkan seseorang tidak akan menjadi kafir karena bermaksiat, tetapi ia kafir
karena meremehkannya dan tidak menghormatinya. Diantara penghormatan
terhadap ilmu adalah menghormati guru. mengitip perkataan imam Ali
Karromallah huwajhah tentang pengormatan dan ketawadhu’annya terhadap
gurunya, bahwa “ aku adalah hamba sahaya bagi orang yang pernah mengajarkan
satu huruf kepadaku, kalau mau ia boleh jual, ia boleh membebasakan atau tetap
memperbudakku.”**

Dalam syair Az-Zarnuji ia menuturkan : Aku melihat hak yang paling

utama adalah hak seorang guru dan hak yang paling wajib dijaga oleh setiap
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muslim, sungguh ia berhak untuk diberi kemuliaan untuk mengajar satu huruf saja
biaya seribu dirham.>

Selanjutnya Az-zarnuji menjelaskan bahwa etika seorang murid dalam
mencari ilmu, ia harus mempunyai semangat dan ketekunan yang tinggi, karena
menurutnya derajat yang tinggi dapat diraih dengan semangat yang tinggi,
kemulian seseorang terletak pada begadang malamnya. la menyindir bahwa
barang siapa yang menginginkan derajat tinggi tanpa susah payah berarti ia
menyianyiakan umur guna mencari sesuatu yang mustahil. Dikatakan “ tergantung
kesungguhanmu engkau akan meraih keinginanmu.*® Ia berpesan “tergantung
susah payah engkau akan diberi keinginanmu, barang siapa yang menginginkan
anugrah ia bangun malam hari.

Dari urain diatas sangat jelas bahwa etika pembelajaran dalam hal ini
keharusan murid dalam belajar harus mempunyai semangat yang tinggi dan
ketekunan dalam mencari ilmu dan harus menghormati orang yang berilmu dan
pengajarnya sangat menentuka terhadap kesuksesan peserta didik, karena dengan
demikian ia akan mudah dan pantas mendapatkan derajat yang tinggi ketika sudah
menjalankan keharusan atau etika sebagai pencari ilmu. Hal ini selaras dengan

bunyi al-Qur’an yang di kutip oleh Az-zarnuji, artinya bahwa “orang-orang yang
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berjihad untuk mencari keridhaan kami, benar-benar akan kami tunjukkan kepada
mereka jalan-jalan kami".”
B. Etika Pembelajaran Periode Islam Klasik (650-125 M)

Etika pembelajaran yang dimaksud disini adalah merujuk pada pemikiran
Al-Ghazali (lahir di Thus; 1058/ 450 H — meninggal di Thus; 1111/ 14
Jumadil Akhir 505 H; umur 52-53 tahun).® Ia merupakah salah satu tokoh
pendidikan yang hidup di masa Islam klasik. Adapun etik pemebeljaran
menurutnya terdiri dari :

1. Etika Belajar Menurut al-Ghazali

Dalam menjelaskan keutamaan belajar Al-Ghazzali mempertegas dengan
ayat Al Qur’an QS. At-Taubah : 122 dan QS An-Nahl :43, juga diperjelas
dengan Al Hadits. Yang artinya: “Barangsiapa berjalan untuk menuntut ilmu,
maka Allah akan menganugrahinya jalan ke Surga”, Rasululloh SAW bersabda
“Sesungguhnya Malaikat membentangkan sayapnya kepada para pencari ilmu
sebagai tanda ridha dengan usaha orang itu”. Selanjutnya dinyatakan pula
beberapa pendapat para sahabat dan ahli hikmah, diantaranya Imam Asy-
Syafii pernah menyatakan, “Menuntut ilmu lebih utama daripada melakukan
ibadah-ibadah sunat”.

Selanjutnya, al-Ghazali menguraikan hal-hal yang harus dipenuhi murid

dalam proses belajar mengajar sebagaimana berikut:
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a) Belajar merupakan proses jiwa

b) Belajar menuntut konsentrasi

c) Belajar harus didasari sikap tawadhu’

d) Belajar bertukar pendapat hendaklah telah mantap pengetahuan dasarnya

e)Belajar harus mengetahui nilai dan tujuan ilmu pengetahuan yang
dipelajari

f) Belajar secara bertahap

g) Belajar tujuannya adalah untuk berakhlakul karimah

Sedangkan dalam etika belajar, Al-Ghazali menjelaskan ada 10 hal yang
harus dilakukan oleh seorang pelajar yaitu:

Pertama, membersihkan jiwa dari kejelekan akhlak, dan keburukan
sifat karena ilmu itu adalah ibadahnya hati, shalat secara samar dan kedekatan
batin dengan Allah. Kedua, menyedikitkan hubungannya dengan sanak
keluarga dari hal keduniawian dan menjauhi keluarga serta kampung
halamannya. Hal ini menurut al-Ghazali agar seorang pelajar bisa konsentrasi
untuk ilmu semata, karena menurunya seorang tidak akan mendapatkan ilmu
meski hanya sebagian saja, hingga ia serahkan seutuhnya untuk ilmu.>*Ketiga,
tidak sombong terhadap ilmu dan pula menjauhi tindakan tidak terpuji terhadap
guru. Bahkan menurut Al-Ghazali seorang pelajar haruslah menyerahkan

segala urusannya pada sang guru seperti layaknya seorang pasien yang
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menyerahkan segala urusannya pada dokter.*® Al-Gahzali mengatakan yang

artinya:
“ Janganlah berkonspirasi atau berkomplot untuk (menghancurkan)
kredibilitas seorang guru, tapi patuhlah kepadanya. Serahkan
kendali dirimu kepadanya seperti orang sakit yang menyerahkan
perawatan untuk kesembuhannya kepada dokter, tanpa harus
mempermasalahkan (memutuskan sendiri) jenis obat yang
diberikan kepadanya.”*

Keempat, menjaga diri dari mendengarkan perselisihan yang terjadi
diantara manusia, karena hal itu dapat menyebabkan kebingungan, dan
kebingungan pada tahap selanjutnya dapat menyebabkan pada kemalasan.
Kelima, tidak mengambil ilmu terpuji selain mendalaminya hingga selesai dan
mengetahui hakikatnya. Karena keberuntungan melakukan sesuatu itu adalah
menyelami (fabahhur) dalam sesuatu yang dikerjakannya.

Keenam, janganlah mengkhususkan pada satu macam ilmu kecuali
untuk tertib belajar. Ketujuh, jangan terburu-buru atau tergesa-gesa kecuali kita
telah menguasai ilmu yang telah dipelajari sebelumnya. Karena sesungguhnya
ilmu itu adalah sistematik, satu bagian saling terkait dengan bagian yang

lainnya.
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Kedelapan, harus mengetahui sebab-sebab lebih mulianya suatu disiplin
ilmu dari pada yang lainnya. Seorang murid terlebih dahulu harus
mengkomparasikan akan pilihan prioritas ilmu yang akan dipelajari.

Kesembilan, pelurusan tujuan pendidikan hanya karena Allah dan bukan
karena harta dan lain sebagainya. Kesepuluh,harus mengetahui mana dari suatu
disiplin ilmu yang lebih penting (yu’'a@tsar a@l-rafi’ a@l-qari@b ‘ala@ al-
ba’i@d).

2. Konsep Etika Belajar Bagi diri Sendiri

Tumbuhnya kesadaran pada seseorang bahwa belajar adalah tugas
dan kewajiban yang diberikan Allah karena pendidikan adalah kebutuhan
dari setiap manusia. Menuntut ilmu juga merupakan ibadah jika diniatkan
untuk mendapatkan ridha dari Allah. Sudah selayaknya setiap muslim
menuntut ilmu karena begitu banyak manfaat yang didapatkan dari mencari
ilmu baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Allah menjanjikan derajat yang lebih tinggi kepada tiap orang yang
berilmu. Hal itu juga berlaku di dunia, orang yang memiliki jenjang
pendidikan lebih tinggi secara normatif akan dihargai lebih tinggi daripada
orang yang berpendidikan rendah. Bukan hanya masalah gaji melainkan
juga bentuk penghormatan dari orang lain. Jadi derajat orang yang berilmu
akan semakin tinggi dihadapan Allah sekaligus dimata manusia lainnya.

Ketika kesadaran sudah ada dalam diri seseorang maka akan
timbul semangat dan dorongan dari pribadi untuk senantiasa belajar dan

berusaha sesulit apapun jalan itu dilalui. Semangat inilah yang harus selalu



ada pada diri setiap muslim agar islam kembali berjaya seperti dahulu,
bangsa barat mengembangkan ilmu pengetahuan yang berasal dari ilmuan-

ilmuan muslim seperti aljabar.®

. Etika belajar dengan guru

Guru maupun ustadz merupakan pengganti orang tua di berbagai
majelis ilmu baik di sekolah, kampus, pesantren dan masjid.®® Sebagai
pengganti orang tua sudah selayaknya guru dihormati layaknya anak
menghormati dan menghargai orang tua sendiri. Guru memberikan ilmu
yang begitu berharga yang dibutuhkan oleh siswa untuk melangsungkan
hidupnya di dunia dan di akhirat. Oleh karena itu siswa wajib berbuat baik
kepada guru dalam arti menghormati,memuliakan dengan ucapan dan
perbuatan sebagai balas jasa terhadap kebaikannya. Siswa berbuat baik dan
memuliakan guru dengan dasar: (1) memuliakan guru adalah perintah
agama (2) guru adalah orang yang sangat mulia (3) guru adalah orang yang
sangat berjasa dalam memberikan ilmu pengetahuan, keterampilan dan

pengalaman kepada siswa.®
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Bentuk  penghormatan  juga  bermacam-macam seperti
memperhatikan ketika guru menerangkan, menyapa dan memberikan salam
kepada guru ketika bertemu di majelis ilmu maupun di luar, berbicara
dengan bahasa yang sopan, menjadikan perilaku baik dari guru menjadi
teladan bagi siswa dan senantiasa mendoakan guru-guru yang telah
mengajarkan berbagai hal.

Selain dari sisi siswa, etika guru dalam proses belajar mengajar juga
perlu diperhatikan. Dalam islam pendidik bukan hanya bertanggung jawab
dalam pembentukan pengetahuan, tetapi pendidik juga harus bersikap dan
berperilaku yang mencerminkan kebaikan seperti tepat waktu, ramah,
disiplin dan berusaha dekat dengan siswa agar bisa dijadikan teladan bagi
siswa. Hal-hal yang perlu dilakukan guru terhadap muridnya antara lain: (1)
memperlakukan para murid dengan kasih sayang seperti anaknya sendiri;
(2) menasehati murid tentang hal-hal yang baik dan mencegahnya dari
akhlak tercela; (3) jangan menghina disiplin ilmu lain; (4) menerangkan
dengan kadar kemampuan akal murid hingga batas kemampuan pemahaman
mereka (5) seorang guru harus menjadi orang yang mengamalkan ilmunya
(6) Dbersifat adil terhadap murid-muridnya, tidak pilih kasih, ia
mengutamakan yang benar. Contoh yang diberikan bukan hanya dalam
bentuk mata pelajaran, tetapi harus menanamkan keimanan dan akhlak
dalam islam. Peningkatan nilai iman dan akhlak akan terjadi secara

sendirinya pada diri manusia. Karena secara lahiriah watak dan tabiat yang



baik akan menjurus pada suatu kebaikan yang dengannya orang akan

enggan melakukan keburukan.

. Etika belajar ketika memilih pelajaran

Pelajaran yang dipelajari siswa dapat dikelompokkan menjadi dua
bagian yaitu ilmu agama dan ilmu umum. Ilmu agama merupakan ilmu yang
mempelajari tentang agama seperti fiqih, aqidah, ibadah dan sebagainya.
Sementara ilmu umum adalah ilmu yang mempelajari tentang alam semesta
dan perkembangannya serta logika dan rasionalitas seperti matematika,
biologi, fisika dsb. Kedua ilmu tersebut penting untuk dipelajari oleh setiap
orang. Tetapi tidak mungkin setiap orang mempelajari dan mendalami
semua bidang ilmu yang ada, maka perlu adanya pemilihan bidang ilmu
yang ingin dipelajari oleh seseorang.®

Pemilihan bidang ilmu tersebut didasari oleh kemampuan, minat
dan kebutuhan dari setiap orang yang berbeda-beda. Maka dari itu tiap
orang harus bisa mengenali diri sendiri, mana yang sesuai dengan
kemampuan, bakat, minat dan kebutuhannya. Namun, hendaknya setiap
muslim mendahulukan menuntut ilmu agama, karena ilmu agama adalah
ilmu yang wajib dipelajari oleh setiap muslim tanpa terkecuali. [Imu agama
inilah sumber dari segala sumber ilmu yang berasal dari Al Qur’an dan As-
Sunnah. Agama juga membentengi seseorang dari ilmu yang bertentangan

dengan al- Qur’an dan As Sunnah seperti halnya teori Darwin yang
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menyatakan bahwa manusia berasal dari monyet. Padahal sudah jelas
tertulis pada al-Qur’an bahwa manusia pertama adalah Nabi Adam as. yang
dibuat oleh Allah dari tanah.

Fathiyah Hasan Sulaiman menyimpulkan gradasi materi
pendidikan akhlak/etika dari karya lghazali adalah sebagai berikut:

a. Urutan pertama : al-Quran al karim dan ilmu —ilmu agama seperti
figih sunnah dan tafsir.

b. Urutan kedua Ilmu-Ilmu Bahasa, seperti ilmu Nahwu serta
artikulasi huruf dan lafal karena ilmu tersebut melayani agama.

c. Urutan ketiga ilmu yang termasuk dalam kategori ilmu wajib
kifayah.

d. Urutan keempat ilmu yang berkaitan dengan budaya, sejarah serta
sebagian cabang filsafat, seperti matematika, logika, dan lain
sebagainya.®

5. Etika belajar siswa ketika memilih teman belajar
Tidak kalah pentingnya etika belajar ketika memilih teman sebaya.
Teman sebaya adalah teman sepergaulan yang seumur dalam usianya.
Dalam pergaulan terhadap sebayanya perlu adanya kerjasama, saling

pengertian dan saling menghargai. Pergaulan yang dijalin dengan kerjasama
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yang baik akan bisa memecahkan berbagai masalah yang tidak bisa
dipecahkan sendiri.”

Untuk menciptakan kerjasama yang baik dalam pergaulan
hendaknya janganlah seseorang merasa lebih baik dari yang lain, tetapi jika
memang mampu memberikan ide atau memecahkan masalah yang orang
lain tidak bisa maka boleh didiskusikan dengan teman yang lain tanpa perlu
merasa sombong. Dalam pergaulan hendaknya seperti rangka sebuah
bangunan yang satu sama lain saling menguatkan.

Pergaulan yang didasari oleh rasa pengertian akan menimbulkan
kehidupan yang tenang dan tentram. Dengan adanya saling pengertian akan
terbina rasa saling mengasihi dan tolong-menolong, tentu saja dalam hal
kebaikan.

Pergaulan yang ditopang oleh saling menghargai akan
menimbulkan rasa setia kawan, kerukunan, serta tidak akan timbul rasa
saling curiga, dendam serta cela-mencela sehingga terhindar dari
percekcokan dan perselisihan.

Selain itu perlu diperhatikan bahwa teman belajar yang memiliki
cara belajar yang sama agar ketika belajar tidak saling mengganggu. Seperti
anak yang memiliki metode belajar visual jika belajar dengan orang yang
memiliki metode belajar kinestetik pasti memiliki perbedaan yang sangat

jauh dan akan saling mengganggu satu sama lain.
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Etika belajar siswa terhadap teman dalam mempererat ukhuwah
islamiyah dijelaskan oleh imam Al Ghazali dibagi dalam berbagai kriteria,
yaitu: (1) Berpegang teguh pada tali Allah; (2) menyatukan hati;
(3)toleransi; (4) musyawarah; (5)tolong-menolong; (6) Solidaritas dan

kebersamaan; (7) istiqgomah.®

6. Etika Guru dalam Mengajar

Al Ghazzali® menjelaskan dasar hukum dan dalil bahwa mengajarkan ilmu
itu wajib, dalam al Qur’an disebutkan yang artinya:

Dan ingatlah ketika Allah mengambil janji dari orang-orang yang telah
diberi Kitab (vaitu) :’hendaklah kamu menerangkan isi Kitab itu kepada
manusia dan janganlah kamu menyembunyikannya”.® Ayat lain menjelaskan
tentang larangan menyembunyikan ilmu  “Dan  janganlah  kamu
menyembunyikan kesaksian, maka ia adalah orang yang berdosa
hatinya”.”*Selanjutnya diperjelas lagi dalam beberapa hadist, di antaranya Nabi

SAW bersabda yang artinya “Sebaik-baik pemberian adalah kata-kata yang
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mengandung hikmah. Engkau mendengar lalu engkau menyimpannya baik-
baik, kemudian engkau menyampaikan kepada saudaramu sesama Muslim,
engkau mengajarinya, amalan itu setara dengan ibadah setahun”. Perkataan
sahabat dan ahli hikmah mengenai keutamaan ilmu diantaranya dari Ibnu
Abbas Ra, “Orang yang mengajarkan kebaikan kepada orang banyak, niscaya
semua makhluk akan memintakan ampunan baginya, bahkan ikan di
lautan” Berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab guru profesional, Al-
Ghazali menyebutkan beberapa hal sebagai berikut:

a.i.l.a. Guru adalah orang tua kedua bagi murid

a.i.1.b. Guru adalah pewaris ilmu nabi

a.i.l.c. Guru adalah penunjuk jalan dan pembimbing keagamaan murid

a.i.1.d. Guru adalah sentral figur bagi murid

a.i.l.e. Guru adalah motivator bagi murid

a.i.1.f. Guru adalah seseorang yang memahami tingkat perkembangan

intelektual murid
a.i.1.g. Guru sebagai teladan bagi murid
Al Ghazzali menjelaskan tentang kewajiban dan etika yang harus
diperhatikan oleh guru yaitu :
Pertama, memperlakukan para murid dengan kasih sayang seperti

anaknya sendiri. Sebagaimana sabda Rosulullah Saaw, artinya: sesungguhnya

kasih sayangku pada kalian laksana kasih sayang seorang ayah kepada anak-



a7

anaknya.” Kedua, mengikuti teladan Rasul, tidak mengharap upah, balasan
ataupun ucapan terima kasih (ikhlas). Ketiga, jangan lupa menasehati murid
tentang hal-hal yang baik. Keempat, jangan lupa menasehati murid dan
mencegahnya dari akhlak tercela, tidak secara terang-terangan tapi hendaknya
gunakan sindiran dan dengan cara menunjukkan kemuliaan.”? Jangan lupa
untuk mengerjakannya terlebih dahulu karena pendidikan dengan sikap dan
perbuatan jauh lebih efektif daripada perkataan. Kelima, jangan menghina
disiplin ilmu lain. Keenam, terangkanlah dengan kadar kemampuan akal murid
hingga batas kemampuan pemahaman mereka. Kefujuh, hendaknya seorang
guru harus mengajar muridnya yang pemula dengan pelajaran yang simpel dan
mudah dipahami, karena jika pelajarannya terlalu muluk-muluk maka hal
tersebut akan membuat murid merasa minder dan tidak percaya diri.Kedelapan,
seorang guru harus menjadi orang yang mengamalkan ilmunya.

Di samping itu etika pembelajaran dalam pemikiran Al-Ghazali, dalam
hal ini tentang etika belajar siswa dengan guru sebagaimana terdapat dalam
kitab Bidayah al-Hidayah yang dikutip oleh igbal bahwa:

“Etika belajar siswa terhadap guru yaitu: memulai memberi hormat dan
salam kepada gurunya, sedikit bicara di hadapan gurunya,tidak membicarakan
yang tidak ditanyakan gurunya dan tidak bertanya sebelum memohon izin

terelebih dahulu, tidak mengatakan di hadapan gurunya; Si Anu bilang yang
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bertentangan dengan anda (guru) bilang. Tidak menunjukkan sikap seolah-
olah bertentangan dengan pendapat gurunya karena merasa paling benar
dibandingkan gurunya, tidak bertanya dengan teman sebangku ketika guru
sedang menjelaskan, tidak menoleh ke kiri atau ke kanan dihadapan gurunya,
bahkan ia harus duduk dengan tenang, diam dan sopan mirip diwaktu sholat,
tidak memperbanyak pertanyaan ketika gurunya sedang konsentrasi fikiran
memecahkan permasalahan ilmu, berdiri apabila gurunya sedang berdiri
sebagai penghormatan sebagai penghormatan, tidak mengikuti gurunya ketika
meningalkan majlis dengan perbagai pertanyaan, tidak menghadang gurunya di
tengah jalan dengan maksut bertanya tetapi menanti sampai gurunya berada di
rumahnya, tidak menyakiti gurunya dengan dugaan buruk karena perbuatannya
kelihatan secara dzahiri sebagai perbuatan tercella sebab gurunya tahu akan
rahasia-rahasia yang tersembunyi sebagai hakikat perbuatan itu.”

Dengan demikian, penelitian tentang etika dalam pembelajaran yang
dilakukan oleh Abu Muhammad Igbal dan warli Jamhari dengan studi tokoh
al-Ghazali dan Az-Zarnuji menunjukkan secara umum pembelajaran berpusat
pada guru. dan guru berperan sebagai pengajar dan pendidik serta cendrung
aktif, siswa hanyalah sebagai objek dari pendidikan.”

7. Paradigma Etika Pembelajaran Periode Islam Modern (1800-Sekarang)
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Etika Pembelajaran Periode modern ini, yang dimaksud adalah merujuk
pada tokoh pendidikan abad 1800-sekarang dalam tulisan ini yaitu KH Hasyim
Asyari yang ada dalam Bukunya Adabul Alim wa-Al Muta’alim, dan bertitik
tolak pada pendapat yang mengatakan bahwa etika dalam pendidikan islam
yaitu akhlak itu sendiri, atau akhlak itu adalah penerapan dari etika yang
bersifat teori.dalam hal ini konsep etika pembelajaran periode pendidikan islam
modern meliputi Akhlak murid kepada guru dan akhlak guru dalam mengajar
atau pembelajaran sebagai berikut:

1. Etika Murid dalam belajar

Adapun etika yang harus diperhatikandalambelajardiantaranya:

a. Meninggalkan hal-hal yang kurang berfaedah.”

Dalam hal ini terlihat, bahwa Hasyim Asy’ari lebih menekankan kepada
pendidikan ruhani atau pendidikan jiwa, meski demikian pendidikan jasmani
tetap diperhatikan, khususnya bagaimana mengatur makan, minum, tidur dan
sebagainya. Makan dan minum tidak perlu terlalu banyak dan sederhana,
seperti anjuran Rasulullah Muhammad saw. Serta jangan banyak tidur, dan
jangan suka bermalas-malasan. Banyakkan waktu untuk belajar dan menuntut
ilmu pengetahuan, isi hari-hari dan waktu yang ada dengan hal-hal yang
bermanfaat.”’

2. Etika seorang murid terhadap guru
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a. Hendaknya selalu memperhatikan dan mendengarkan guru

b. Memilih guru yang wara’

c. Mengikuti jejak guru

d. Memuliakan dan memperhatikan hak guru

e. Bersabar terdapat kekerasan guru

f. Berkunjung pada guru pada tempatnya dan minta izin lebih dulu

g. Duduk dengan rapi bila berhadapan dengan guru

h. Berbicara dengan sopan dan lembut dengan guru

i. Dengarkan segala fatwa guru dan jangan menyela pembicaraannya
j. Gunakan anggota kanan bila menyerahkan sesuatu pada guru.”

Etika seperti tersebut di atas, masih banyak dijumpai pada pendidikan
pesantren sekarang ini, akan tetapi etika seperti itu sangat langka di tengah
budaya kosmopolitan. Di tengah-tengah pergaulan sekarang, guru dipandang
sebagai teman biasa oleh murid-murid, dan tidak malu-malu mereka berbicara
lebih nyaring dari gurunya. Terlihat pula pemikiran yang ditawarkan oleh
Hasyim Asy’ari lebih maju. Hal ini, misalnya terlihat dalam memilih guru
hendaknya yang profesional, memperhatikan hak-hak guru, dan sebagainya.

3) Etika murid terhadap pelajaran
a. Memperhatikan ilmu yang bersifat fardhu ‘ain

b. Berhati-hati dalam menanggapi ikhtilaf para ulama
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c. Mendiskusikan dan menyetorkan hasil belajar pada orang yang

dipercaya

d. Senantiasa menganalisa dan menyimak ilmu

e. Bila terdapat hal-hal yang belum dipahami hendaknya ditanyakan

f. Pancangkan cita-cita yang tinggi

g. Kemanapun pergi dan dimanapun berada jangan lupa membawa catatan

h. Pelajari pelajaran yang telah dipelajari dengan continue (istiqamah)

i. Tanamkan rasa antusias dalam belajar.”

Penjelasan tersebut di atas seakan memperlihatkan akan sistem
pendidikan di pesantren yang selama ini terlihat kolot, hanya terjadi
komunikasi satu arah, guru satu-satunya sumber pengajaran, dan murid hanya
sebagai obyek yang hanya berhak duduk, dengar, catat dan hafal (DDCH) apa
yang dikatakan guru. Namun pemikiran yang ditawarkan oleh Hasyim Asy’ari
lebih terbuka, inovatif dan progresif. Beliau memberikan kesempatan para
santri untuk mengambil dan mengikuti pendapat para ulama, tapi harus hati-
hati dalam menanggapi ikhtilaf para ulama.

Hal tersebut senada dengan pemikiran beliau tentang masalah figh, beliau
meminta umat Islam untuk berhati-hati pada mereka yang mengklaim mampu
menjalankan 1ijtihad, yaitu kaum modernis, yang mengemukakan pendapat
mereka tanpa memiliki persayaratan yang cukup untuk berijtihad itu hanya

berdasarkan pertimbangan pikiran semata. Beliau percaya taqlid itu

79

Ibid., 161.



diperbolehkan bagi sebagian umat Islam, dan tidak boleh hanya ditujukan pada
mereka yang mampu melakukan ijtihad.®
3. Tugas Dan Tanggung Jawab Guru
1) Etika seorang guru
a. Senantiasa mendekatkan diri pada Allah
b. Takut pada Allah, tawadhu’, zuhud dan khusu’
c. Bersikap tenang dan senantiasa berhati-hati
d. Mengadukan segala persoalan pada Allah
e. Tidak menggunakan ilmunya untuk meraih dunia
f. Tidak selalu memanjakan anak
g. Menghindari tempat-tempat yang kotor dan maksiat
h. Mengamalkan sunnah Nabi
i. Mengistigamahkan membaca al- Qur’an
j. Bersikap ramah, ceria dan suka menabur salam
k. Menumbuhkan semangat untuk menambah ilmu

I. Membiasakan diri menulis, mengarang dan meringkas.*

Catatan yang menarik dan perlu dikedepankan dalam membahas pemikiran

dan pandangan yang ditawarkan oleh Hasyim Asy’ari adalah etika atau
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statement yang terakhir, dimana guru harus membiasakan diri menulis,
mengarang dan meringkas, yang pada masanya jarang sekali dijumpai. Dan hal
ini beliau buktikan dengan banyaknya kitab hasil karangan atau tulisan beliau.
Betapa majunya pemikiran Hasyim Asy’ari dibanding tokoh-tokoh lain

pada zamannya, bahkan beberapa tahun sesudahnya. Dan pemikiran ini
ditumbuh serta diangkat kembali oleh pemikir pendidik zaman sekarang ini,
yaitu Harun Nasution, yang mengatakan hendaknya para dosen-dosen di
Perguruan Tinggi Islam khususnya agar membiasakan diri untuk menulis.
d.4. Etika guru dalam mengajar

Adapun etika guru dalam belajar diantranya:

1) Jangan mengajarkan hal-hal yang syubhat

2) Mensucikan diri, berpakaian sopan dan memakai wewangian

3) Berniat beribadah ketika mengajar, dan memulainya dengan do’a

4) Biasakan membaca untuk menambah ilmu

5) Menjauhkan diri dari bersenda gurau dan banyak tertawa

6) Jangan sekali-kali mengajar dalam keadaan lapar, mengantuk atau marah

7) Usahakan tampilan ramah, lemah lembut, dan tidak sombong

8) Mendahulukan materi-materi yang penting dan sesuai dengan profesional

yang dimiliki

9) Menasihati dan menegur dengan baik jika anak didik bandel

10) Bersikap terbuka terhadap berbagai persoalan yang ditemukan

11) Memberikan kesempatan pada anak didik yang datangnya terlambat dan

ulangilah penjelasannya agar tahu apa yang dimaksudkan



12) Beri anak kesempatan bertanya terhadap hal-hal yang belum

dipahaminya.*

Terlihat bahwa apa yang ditawarkan Hasyim Asy’ari lebih bersifat
pragmatis, artinya, apa yang ditawarkan beliau berangkat dari praktik yang
selama ini dialaminya. Inilah yang memberikan nilai tambah dalam konsep
yang dikemukakan oleh Bapak santri ini.

Terlihat juga betapa beliau sangat memperhatikan sifat dan sikap serta
penampilan seorang guru. Berpenampilan yang terpuji, bukan saja dengan
keramahantamahan, tetapi juga dengan berpakaian yang rapi dan memakai
minyak wangi.

Agaknya pemikiran Hasyim Asy’ari juga sangat maju dibandingkan
zamannya, ia menawarkan agar guru bersikap terbuka, dan memandang murid
sebagai subyek pengajaran bukan hanya sebagai obyek, dengan memberi
kesempatan kepada murid-murid bertanya dan menyampaikan berbagai
persoalan di hadapan guru.

d.5. Etika guru bersama murid

a. Berniat mendidik dan menyebarkan ilmu

b. Menghindari ketidak ikhlasan

c. Mempergunakan metode yang mudah dipahami anak

d. Memperhatikan kemampuan anak didik
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e. Tidak memunculkan salah satu peserta didik dan menafikan yang lain

-+

Bersikap terbuka, lapang dada, arif dan tawadhu’

g. Membantu memecahkan masalah-masalah anak didik

h. Bila ada anak yang berhalangan hendaknya mencari ihwalnya.*

Kalau sebelumnya terlihat warna tasawufnya, khususnya ketika membahas
tentang tugas dan tanggung jawab seorang pendidik. Namun kali ini gagasan-
gagasan yang dilontarkan beliau berkaitan dengan etika guru bersama murid
menunjukkan keprofesionalnya dalam pendidikan. Hal ini dapat dilihat dari
rangkuman gagasan yang dilontarkannya tentang kompetensi seorang pendidik,
yang utamanya kompetensi profesional.

Hasyim Asy’ari sangat menganjurkan agar seorang pendidik atau guru
perlu memiliki kemampuan dalam mengembangkan metode dan memberi
motivasi serta latihan-latihan yang bersifat membantu murid-muridnya
memahami pelajaran. Selain itu, guru juga harus memahami murid-muridnya
secara psikologi, mampu memahami muridnya secara individual dan
memecahkan persoalan yang dihadapi murid, mengarahkan murid pada minat
yang lebih dicendrungi, serta guru harus bersikap arif.

Jelas pada saat Hasyim Asy’ari melontarkan pemikiran ini, ilmu
pendidikan maupun ilmu psikologi pendidikan yang sekarang beredar dan dikaji

secara luas belum tersebar, apalagi di kalangan pesantren. Sehingga ke-genuin-
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an pemikiran beliau patut untuk dikembangkan selaras dengan kemajuan dunia
pendidikan.
d.6. Etika Terhadap Buku
Alat Pelajaran dan Hal-hal Lain Yang Berkaitan Dengannya
Satu hal yang menarik dan terlihat beda dengan materi-materi yang biasa
disampaikan dalam ilmu pendidikan umumnya, adalah etika terhadap buku dan
alat-alat pendidikan. Kalaupun ada etika untuk itu, namun biasanya hanya
bersifat kasuistik dan seringkali tidak tertulis, dan seringkali juga hanya
dianggap sebagai aturan yang umum berlaku dan cukup diketahui oleh masing-
masing individu. Akan tetapi bagi Hasyim Asy’ari memandang bahwa etika
tersebut penting dan perlu diperhatikan.
Di antara etika tersebut adalah:
a. Menganjurkan untuk mengusahakan agar memiliki buku
b. Merelakan dan mengijinkan bila ada kawan meminjam buku
pelajaran, sebaliknya bagi peminjam menjaga barang pinjamannya
c. Memeriksa dahulu bila membeli dan meminjamnya
d. Bila menyalin buku syari’ah hendaknya bersuci dan mengawalinya
dengan basmalah, sedangkan bila ilmu retorika atau semacamnya, maka

mulailah dengan hamdalah dan shalawat Nabi.

Kembali tampak kejelian dan ketelitian beliau dalam melihat
permasalahan dan seluk beluk proses belajar mengajar. Etika khusus yang

diterapkan untuk mengawali suatu proses belajar adalah etika terhadap buku
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yang dijadikan sumber rujukan, apalagi kitab-kitab yang digunakan adalah kitab
“kuning” yang mempunyai keistimewaan atau kelebihan tersendiri. Agaknya
beliau memakai dasar epistemologis, ilmu adalah Nur Allah, maka bila hendak
mempelajarinya orang harus beretika, bersih dan sucikan jiwa. Dengan
demikian ilmu yang dipelajari diharapkan bermanfaat dan membawa berkah.*

Pemikiran seperti yang dituangkan oleh Hasyim Asy’ari itu patut untuk
menjadi perhatian pada masa sekarang ini, apakah itu kitab “kuning” atau tidak,
misalnya kitab “kuning” yang sudah diterjemahkan, atau buku-buku sekarang
yang dianggap sebagai barang biasa, kaprah dan ada di mana-mana. Namun
untuk mendapatkan hasil yang bermanfaat dalam belajar etika semacam di atas
perlu diterapkan dan mendapat perhatian.

Demikian sebagian dari pemikiran mengenai pendidikan yang dikemukan
oleh Hasyim Asy’ari. Kelihatannya pemikiran tentang pendidikan ini sejalan
dengan apa yang sebelumnya telah dikemukakan oleh Imam Ghazali, misalnya
saja, Hasyim Asy’ari mengemukakan bahwa tujuan utama pendidikan itu adalah
mengamalkannya, dengan maksud agar ilmu yang dimiliki menghasilkan
manfaat sebagai bekal untuk kehidupan di akhirat kelak. Imam Ghazali juga
mengemukakan bahwa pendidikan pada prosesnya haruslah mengacu kepada
pendekatan diri kepada Allah dan kesempurnaan insani. Oleh karena itu tujuan
pendidikan menurut al-Ghazali adalah “Tercapainya kemampuan insani yang

bermuara pada pendekatan diri kepada Allah, dan kesempurnaan insani yang
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bermuara pada kebahagiaan dunia dan akhirat“.*Dan senada pula dengan
pendapat Ahmad D. Marimba bahwa, “pendidikan adalah bimbingan atau
pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan
rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama” *

Begitu juga pemikiran Hasyim Asy’ari mengenai niat orang orang yang
menuntut ilmu dan yang mengajarkan ilmu, yaitu hendaknya meluruskan
niatnya lebih dahulu, tidak meng-harapkan hal-hal duniawi semata, tapi harus
niat ibadah untuk mencari ridha Allah. Demikian juga dengan al Ghazali yang
berpendapat bahwa tujuan murid menuntut ilmu adalah mendekatkan diri
kepada Allah dan mensucikan batinnya serta memperindah dengan sifat-sifat
yang utama. Dan janganlah menjadikan ilmu sebagai alat untuk mengumpulkan
harta kekayaan, atau untuk mendapatkan kelezatan hidup dan lain sebagainya.
Akan tetapi tujuan utama adalah untuk kebahagiaan akhirat. Dan mengenai guru
al-Ghazali lebih keras, bahwa guru mengajar tidak boleh digaji.”

Mengenai etika seorang murid yang dikemukakan Hasyim Asy’ari sejalan

dengan pendapat al-Ghazali yang mengatakan hendaknya murid mendahulukan
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